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ABSTRACT 

 

 

This study aims to determine whether there is an effect of authoritative 

parenting on the learning discipline of first grade students at MIM Kahuman, 

Ngawen, Klaten. This is motivated by problems related to student discipline. 

Based on initial observations, there were problems in class I MIM Kahuman, 

Ngawen, Klaten, namely (1) there were students who came late to school (2) there 

were students who did not do assignments (3) there were some students who 

chatted while learning was taking place. 

This research is a quantitative research with an Ex Post Facto approach. 

The population in this study were all students of class I MIM Kahuman, Ngawen, 

Klaten, totaling 112 students. The sample used in this study amounted to 28 

students who were obtained randomly. Data collection techniques using a 

questionnaire with a Likert scale which has 4 alternative answers. Test the 

validity of the instrument using construct validity with the results of r table more 

than 0.404 and 40 questionnaires are declared valid. While the reliability test 

used Cronbach's Alpha formula with the results of 0.874 for the authoritative 

parenting variable and 0.897 for the student discipline variable, while the data 

analysis used a simple linear regression formula. 

The results of this study are that there is an influence between 

authoritative parenting and the discipline of class I students at MIM Kahuman, 

Ngawen, Klaten which is indicated by the R-square value of 0.221 with a meaning 

of 22.1% the influence given by authoritative parenting on student discipline and 

the rest 77.9% influenced by other factors not examined by researchers. 

 

Keywords: discipline, authoritative parenting, ex post facto approach 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pola 

asuh autoritatif terhadap kedisiplinan belajar siswa kelas I MIM Kahuman, 

Ngawen, Klaten, Hal ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang berkaitan 

dengan kedisiplinan siswa.  Berdasarkan observasi awal terdapat permasalahan di 

kelas I MIM Kahuman, Ngawen, Klaten yaitu  (1) terdapat siswa yang terlambat 

dating ke sekolah  (2) terdapat siswa yang tidak mengerjakan tugas (3) ada 

beberapa siswa yang mengobrol disaat pembelajaran berlangsung.  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan Ex Post 

Facto.  Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas I MIM Kahuman, 

Ngawen, Klaten yang berjumlah 112 siswa.  Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini berjumlah 28 siswa yang diperoleh secara acak. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala likert yang memiliki 4 

alternatif jawaban. Uji validitas instrumen menggunakan validitas kontruk dengan 

hasil r tabel lebih dari 0,404 dan 40 kuesioner dinyatakan valid. Sedangkan uji 

reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan hasil 0,874 untuk 

variabel pola asuh autoritatif dan 0,897 untuk variabel kedisiplinan siswa ,  

sedangkan analisis data menggunakan rumus  regresi linier sederhana. 

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara pola asuh 

autoritatif dengan kedisiplinan siswa kelas I MIM Kahuman, Ngawen, Klaten 

yang ditunjuukkan dengan hasil nilai R-square yaitu 0,221 dengan arti 22,1% 

pengaruh yang diberikan oleh pola asuh autoritatif terhadap kedisiplinan siswa 

dan sisanya 77,9% dipengaruhi oleh factor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 

 

Kata kunci : kedisiplinan, pola asuh autoritatif, pendekatan ex post facto 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Keluarga adalah lingkungan pertama dimana seorang anak tumbuh dan 

berkembang. Di lingkungan keluarga inilah pertama kalinya seorang anak 

mendapatkan segala sesuatu terutama pengetahuan dan juga bimbingan. 

Lingkungan keluarga dikatakan sebagai lingkungan paling penting dalam 

menentukan tumbuh kembang anak karena di dalam lingkungan keluarga inilah 

seorang anak menghabiskan sebagian besar waktunya untuk tumbuh sehingga 

seorang anak akan banyak memperoleh pendidikan di lingkungan keluarga. 

Barnadib (Patoni, 2004) mengemukakan bahwa lembaga pendidikan salah 

satunya adalah berada pada keluarga. Keluarga adalah tempat paling utama dan 

pertama bagi anak dalam memperoleh pendidikan sehingga dalam hal ini keluarga 

sangat berpengaruh dalam  membentuk karakter, kepribadian, serta tingkah laku 

yang berguna dalam menjalankan hidup sebagai makhluk sosial, makhluk susila, 

maupun makhluk keagamaan. 

Keluarga merupakan salah satu lembaga pendidikan non formal. 

Lingkungan keluarga memberikan dampak yang sangat besar terhadap mental dan 

fisik dalam hidup seorang anak. Adanya interaksi dalam lingkungan keluarga, 

seorang anak mampu mengenal dirinya sendiri, orang tua, dan juga mengenal 

lingkungan sekitar mereka. Orang tua sebagai salah satu pendidik dalam 

kehidupan seorang anak merupakan pembentuk utama dasar kepribadian dan 



2 
 

 
 

karakter anak. Dasar kepribadian tersebut akan terus berlangsung dan terbentuk 

selama berlangsungnya kehidupan seorang anak. 

Keluarga merupakan sumber pendidikan moral utama bagi seorang anak. 

Orang tua adalah guru utama dan pertama bagi mereka dalam hal pemberian 

bimbingan dan pendidikan moral. Orang tua juga memberikan pengaruh paling 

besar dan paling lama dalam perkembangan moral anak, karena ketika anak 

berada di sekolah bisa terjadi pergantian guru yang berbeda dalam memberikan 

pendidikan. 

Interaksi orang tua dan juga anak seringkali dipenuhi dengan perbedaan 

khusus dalam hal emosi sehingga membuat anak merasa dicintai dan dihargai. 

Ketika orang tua tidak mengetahui kebutuhan dasar dan perannya dalam 

memberikan bimbingan karakter terhadap anak, maka secara emosional anak juga 

belum dapat menjalankan perannya baik secara mental maupun emosional dalam 

kehidupannya seperti disekolah ataupun lingkungan masyarakat. 

Dalam hal ini ada berbagai cara orang tua dalam memberikan pola asuh 

untuk membentuk karakter khusunya kedisiplinan pada anak. Tentunya pola asuh 

orang tua satu dengan yang lainnya sangat berbeda. Pola asuh merupakan cara, 

sikap, perilaku, dan interaksi orang tua terhadap anak selama pemberian 

bimbingan ataupun pengasuhan dalam rangka meningkatkan kedisiplinan seorang 

anak. 

Penanaman karakter anak sejak dini sangat mempengaruhi terhadap 

perkembangan karakter anak dikemudian hari. Jika karakter anak sudah lemah, 

maka anak tersebut akan mengalami kebimbangan ketika dewasa dalam 
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menentukan tujuan dan menyelesaikan permasalahan dalam hidupnya. Sehingga 

anak akan mudah masuk kedalam hal-hal negatif, dan keluargalah yang harus 

turun tangan dalam membentuk karakter seorang anak terlebih pada anak usia 

sekolah dasar. 

Anak-anak pada zaman sekarang ini khususnya di era globalisasi, banyak 

terjadi krisis moral, nilai-nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, 

menghormati orang tua, dan lain-lain sudah mulai tergerus oleh tajamnya 

kemajuan teknologi. Dan semua dampak negatif dari kemajuan zaman akan 

berdampak pada hilangnya karakter bangsa. Hal itu terkadang tidak disadari oleh 

para orang tua khusunya karena kesibukan ataupun kurangnya kesadaran mereka 

dalam memahami kebutuhan dasar anak. 

Karakter seorang anak dapat berkembang berdasarkan potensi yang ada 

pada dirinya, dimana potensi tersebut sudah ada sejak ia dilahirkan atau yang 

dikenal dengan karakter dasar yang bersifat biologis. Ki Hajar Dewantara 

mengemukakan bahwa aktualisasi karakter adalah perilaku hasil dari percampuran 

karakter dasar dan hubungan interaksi dengan lingkungan.  

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa orang tua harus menanamkan 

karakter baik salah satunya menerapkan kedisiplinan pada anak. Tujuan disiplin 

adalah mengarahkan anak agar mereka belajar mengenai hal-hal baik yang 

merupakan persiapan bagi masa dewasa, saat mereka sangat bergantung kepada 

disiplin diri. Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan anak adalah sebagai 

peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sikap dan 

tabiat anak sebagian besar diambil dari kedua orang tua dan dari anggota keluarga 
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yang lain. Dimana pemberian pola pengasuhan yang positif akan berdampak baik 

pada perkembangan anak, begitu juga sebaliknya, pola pengasuhan yang tidak 

baik akan berdampak tidak baik juga pada perkembangan anak.  

Menurut Daryanto (2013) disiplin pada dasarnya kontrol diri dalam 

mematuhi aturan baik yang dibuat oleh diri sendiri maupun di luar diri baik 

keluarga, lembaga pendidikan, masyarakat, bernegara maupun beragama. Disiplin 

juga merujuk pada kebebasan individu untuk tidak bergantung pada orang lain 

dalam memilih, membuat keputusan, tujuan, melakukan perubahan perilaku, 

pikiran maupun emosi sesuai dengan prinsip yang diyakini dari aturan moral yang 

dianut.  

Ada berbagai macam pola asuh yang dapat diterapkan dalam memberikan 

pengasuhan kepada seorang anak. Salah satunya yaitu pola asuh autoritatif dimana 

orang tua memberikan kebebasan namun tetap memberikan masukan dan arahan 

sehingga orang tua bersifat objektif sebagai kontrol dalam pengambilan keputusan 

seorang anak. Penerapan pola asuh ini akan memberikan dampak positif kepada 

anak sehingga anak dapat berkembang sesuai potensinya dan mampu 

menyelesaikan permasalahan dalam hidupnya dengan mengambil keputusan dan 

menerima resiko yang diambil.  

Orangtua akan mendorong anak untuk mandiri dengan tetap menjaga 

batasan dan kontrol pada tindakan mereka. Dalam menerapkan suatu aturan dalam 

bentuk pola asuh autoritatif, adanya hubungan yang bersifat hangat dan terbuka 

baik antara orangtua dengan anak, serta adanya sikap saling menghargai satu sama 

lain. Melalui aturan yang dibuat bersama membuat munculnya kesadaran diri 
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siswa untuk mematuhi aturan tersebut, sehingga akan tercipta perilaku disiplin 

yang baik pada siswa. 

Hasil pengamatan yang telah dilakukan peneliti di kelas I MIM Kahuman 

masih ditemukan perilaku ketidakdisiplinan siswa baik di luar kelas maupun di 

dalam kelas. Beberapa perilaku ketidakdisiplinan di luar kelas yang diamati 

peneliti yaitu siswa terlambat datang ke sekolah, bertengkar dengan temannya, 

tidak berbaris rapi dalam pelaksanaan upacara bendera, membuang sampah 

sembarangan. Perilaku ketidakdisiplinan di dalam kelas juga ditemukan oleh 

peneliti yaitu siswa yang mengenakan seragam tidak lengkap, terdapat coretan-

coretan didinding dan di meja kelas, tidak membawa buku pelajaran sesuai 

jadwal, mengumpulkan tugas tidak tepat waktu atau bahkan tidak mengerjakan 

tugas, dan ramai saat guru atau teman menjelaskan di depan kelas.  

Hasil pengamatan juga menemukan beberapa siswa yang memiliki 

kesadaran disiplin yang tinggi. Hal ini ditunjukkan dalam mengikuti proses 

pembelajaran, terdapat siswa yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan di 

depan, membuang sampah pada tempatnya, mengerjakan pekerjaan rumah, dan 

datang ke sekolah tepat waktu. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, 

peneliti akan mengkaji masalah ini dengan melakukan sebuah penelitian yang 

berjudu “Pengaruh Pola Asuh Autoritatif Terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas I 

MIM Kahuman, Ngawen, Klaten Tahun Pelajaran 2021/2022”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi pembentukan karakter anak sebagai berikut: 
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1. Perilaku guru disekolah sebagai panutan siswa dalam berperilaku 

2. Tayangan-tayangan televisi dan kebiasaan bermain gadget 

3. Norma yang berlaku di dalam masyarakat 

4. Pergaulan dengan teman sejawat 

5. Pola asuh orang tua 

C. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi 

pada fokus pola asuh orang tua autoritatif dalam meningkatkan kedisiplinan pada 

siswa kelas I MIM Kahuman, Ngawen, Klaten Tahun Pelajaran 2021/2022”. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan batasan masalah diatas,  maka dapat rumusan dalam 

penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh pola asuh autoritatif terhadap 

kedisiplinan siswa Kelas I MIM Kahuman, Ngawen, Klaten Tahun Pelajaran 

2021/2022?” 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan  masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh pola asuh autoritatif terhadap kedisiplinan siswa kelas 

I MIM Kahuman, Ngawen, Klaten Tahun Pelajaran 2021/2022. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini dilakukan dengan harapan mampu memberikan 

manfaat sebagai berikut:  

 



7 
 

 
 

1. Manfaat Teoristis 

Secara teoritis,  penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan bagi dunia pendidikan bahwa pola asuh autoritatif memberikan 

pengaruh terhadap kedisiplinan siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Peneliti 

Diharapkan peneliti mempunyai pengetahuan, pengalaman, dan wawasan 

yang luas terkait pola asuh autoritatif dalam kedisiplinan siswa serta dapat 

dijadikan sebagai acuan, dan pertimbangan dalam melakukan penelitian yang 

lebih baik dan relevan dimasa yang akan datang. 

b. Manfaat Bagi Orang tua 

Dapat dijadikan petimbangan dan gambaran orang tua dalam memilih pola 

asuh yang tepat dalam membentuk kedisiplinan anak dirumah. 

c. Manfaat Bagi Sekolah 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada sekolah 

sebagai bahan pertimbangan untuk menyusun program yang berkaitan dengan 

orang tua dalam peningkatan kedisiplinan dimiliki oleh siswa.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan pola asuh autoritatif  siswa kelas I MIM Kahuman, Ngawen, 

Klaten dapat dikatakan sedang.  Hal ini diperoleh dari hasil kuesioner yang 

menyatakan dalam dalam kategori tinggi dengan presentase 25% dari 7 

responden, kategori sedang dengan presentase 54% dari 15 responden,  dan 

kategori rendah dengan presentase 21% dari 6 responden. 

2. Kedisiplinan siswa kelas kelas I MIM Kahuman, Ngawen, Klaten dapat 

dikatakan sedang.  Hal ini diperoleh dari hasil kuesioner yang menyatakan 

dalam kategori tinggi dengan presentase 25% dari 7 responden, kategori 

sedang dengan presentase 64% dari 18 responden, dan kategori rendah dengan 

presentase 11% dari 3 responden. 

3. Adanya pengaruh pola asuh autoritatif  terhadap kedisiplinan siswa kelas I 

MIM Kahuman, Ngawen, Klaten Tahun Pelajaran 2021/2022. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi uji regresi linier sederhana yang lebih 

kecil dari taraf signifikan yaitu 0,012 < 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari 

t tabel,  yaitu 2,719 > 2,048.  Koefisien determinasi menunjukkan nilai sebesar 

0,221 yang artinya variabel pola asuh autoritatif mampu menjelaskan variabel 
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kedisiplinan siswa sebesar 22,1%  sedangakan 77,9% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

B. Saran  

 

Berdasarkan hasil penlitian diatas, peneliti memberikan saran-saran 

sebagai berrikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disaran untuk memperhatikan kedisiplinan siswa baik siswa yang 

memiliki kedisiplinan tinggi maupun siswa yang memiliki kedisiplinan rendah 

guna meningkatkan kedisiplinan siswa. 

2. Bagi pihak sekolah 

Pihak sekolah sebaiknya meningkatkan hubungan bersama orang tua untuk 

menciptakan komunikasi yang baik. Pihak sekolah secara rutin melaksanakan 

pertemuan dengan orang tua siswa untuk mendiskusikan perkembangan siswa 

terutama kedisiplinan siswa ketika berada disekolah maupun dirumah. 

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua sebaiknya memperhatikan perkembangan anak dilingkungan 

keluarga maupun lingkungan masyarakat. Orang tua harus mampu memilih dan 

menerapkan pola asuh yang tepat untuk membimbing anak agar mempunyai sikap 

kedisiplinan yang tinggi. 

4. Bagi Siswa 

Siswa disarankan  selalu meningkatkan kedisiplinan dalam segala aspek 

kehidupan karena kedisiplinan sangat penting dimiliki dan dapat memberikan 

manfaat dimasa depan. 
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